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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh jumlah direksi, dewan komisaris 

dan koneksi politik terhadap kinerja keuangan perusahaan sub sektor bank yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2022 – 2023 baik secara simultas maupun parsial. Metode yang 

digunakan analisis regresi berganda untuk melihat hubungan antara variabel independen (jumlah 

dewan direksi, jumlah dewan komisaris, dan koneksi politik) dengan variabel dependen (kinerja 

keuangan perusahaan). Teknik pengumpulan data sekunder, seperti laporan keuangan perusahaan 

dari BEI yang telah di audit. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah direksi, dewan komisaris dan koneksi politik secara 

simultan dan parsial berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan bank yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022 – 2023.  

 

 

Kata Kunci : Dewan Direksi, Komisaris, Koneksi Politik, Kinerja Keuangan 

 

Abstract 

This study aims to examine and analyze the influence of the number of directors, commissioners, and 

political connections on the financial performance of companies in the banking sub-sector listed on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2022-2023, both simultaneously and partially. The method 

mailto:syamsidar@unmuha.ac.id
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used is multiple regression analysis to examine the relationship between the independent variables 

(number of directors, commissioners, and political connections) and the dependent variable 

(company financial performance). Secondary data collection techniques include audited company 

financial reports from the IDX. 

The results of the study indicate that the number of directors, board of commissioners, and political 

connections simultaneously and partially influence company value in banking companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2022-2023. 

 

 

Keywords: Board of Directors, Commissioners, Political Connections, Financial Performance 
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PENDAHULUAN 

Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan perusahaan dapat diartikan 

sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa 

kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan 

telah melaksanakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2012). 

Menurut Rahmanto dan Siti (2020), kinerja keuangan perusahaan mencerminkan prestasi yang telah 

dicapai, yang tercermin melalui indikator kinerja keuangan seperti peningkatan penjualan, tingkat laba 

yang menguntungkan, serta harga saham yang mencerminkan kinerja perusahaan yang baik, dan ini 

tercatat dalam laporan keuangan. 

Kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam 

menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif  selama periode tertentu. Kinerja 

keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana 

tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan (Rudianto, 

2013). 

Dalam dunia bisnis modern, tata kelola perusahaan (corporate governance) menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Salah satu aspek utama dalam tata 

kelola perusahaan adalah struktur dewan direksi dan dewan komisaris, yang memiliki peran strategis 

dalam pengambilan keputusan dan pengawasan perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). Dalam sektor 

perbankan, efektivitas dewan direksi dan komisaris sangat berpengaruh terhadap stabilitas dan 

profitabilitas bank, mengingat kompleksitas regulasi dan risiko yang dihadapi (Adams & Mehran, 

2012). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa jumlah dewan direksi yang lebih besar dapat meningkatkan 

keberagaman perspektif dalam pengambilan keputusan sehingga berkontribusi pada kinerja 

perusahaan (Coles, Daniel, & Naveen, 2008). Namun, dalam beberapa kasus, jumlah anggota dewan 

yang terlalu besar dapat menyebabkan inefisiensi dan memperlambat proses pengambilan keputusan 

(Lipton & Lorsch, 1992). Di sisi lain, jumlah dewan komisaris yang optimal diperlukan agar 

pengawasan terhadap direksi dapat berjalan dengan baik tanpa menghambat fleksibilitas operasional 

perusahaan (Hermalin & Weisbach, 2003). 

Perusahaan-perusahaan di Indonesia sering kali terlibat dalam kebijakan dan regulasi yang sangat 

dipengaruhi oleh dinamika politik (Widodo, 2021). Oleh karena itu, sangat penting untuk mengkaji 

bagaimana koneksi politik memengaruhi kinerja keuangan perusahaan-perusahaan di sektor ini, 

terutama bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) memiliki kewajiban untuk menerapkan praktik 
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tata kelola yang baik, termasuk dalam hal jumlah dan komposisi dewan direksi serta dewan komisaris. 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 55/POJK.03/2016, bank wajib memiliki 

dewan komisaris yang bertugas mengawasi dan memberikan nasihat kepada direksi dalam 

menjalankan perusahaan. Sementara itu, dewan direksi bertanggung jawab atas operasional dan 

kebijakan strategis bank (OJK, 2016). Jumlah anggota dalam kedua dewan ini menjadi faktor yang 

dapat memengaruhi efisiensi pengambilan keputusan dan pengawasan perusahaan (Fama & Jensen, 

1983). Penelitian ini dilakukan untuk memastikan arah hubungan pengaruh jumlah dewan direktur 

dan dewan komisaris dan koneksi politik terhadap kinerja keuangan perusahaan. Selanjutnya 

penelitian ini akan menggunakan data perusahaan sub-sektor bank yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia pada periode 2022–2023, serta mengukur kinerja keuangan mereka melalui indikator 

keuangan  ROA (Return on Assets). Dengan menggunakan data empiris, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur mengenai jumlah dewan direksi dan 

dewan komisaris dan kinerja perusahaan, serta memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan dalam 

mempertimbangkan jumlah anggota dewan dalam struktur tata kelola perusahaan. Analisis ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan empiris dalam pemahaman mengenai hubungan 

antara jumlah dewan direksi, dewan komisaris dan kinerja keuangan perusahaan di Indonesia. 

 

LANDASAN TEORI 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah indikator yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mencapai 

tujuan keuangannya, termasuk profitabilitas, efisiensi, dan stabilitas keuangan. Pengukuran kinerja 

keuangan mencakup berbagai aspek seperti pendapatan, biaya, arus kas, dan rasio keuangan. Kinerja 

keuangan yang baik mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya dan 

menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan. Menurut Weston dan Copeland (1992), kinerja 

keuangan dapat diartikan sebagai hasil atau pencapaian yang diperoleh perusahaan dalam periode 

tertentu, terutama terkait dengan bagaimana perusahaan mengelola aset, ekuitas, dan liabilitasnya 

untuk memperoleh laba maksimal. 

Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan perusahaan dapat diartikan 

sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa 

kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan 

telah melaksanakan  aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2012). 

Menurut Rudianto, (2013) kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 

manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif 
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selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan 

mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang 

telah dilaksanakan. 

 

Pengertian Dewan Direksi 

Dewan direksi adalah organ utama dalam suatu perusahaan yang bertanggung jawab atas pengelolaan 

operasional, perencanaan strategis, dan pengambilan keputusan bisnis. Menurut Fama dan Jensen 

(1983) dalam Separation of Ownership and Control, dewan direksi memiliki peran kunci dalam 

memastikan bahwa kebijakan dan strategi yang diterapkan perusahaan selaras dengan tujuan 

pemegang saham. Di sektor perbankan, peran dewan direksi semakin krusial karena perusahaan harus 

beroperasi di bawah regulasi ketat serta menghadapi risiko keuangan yang kompleks (Adams & 

Mehran, 2012). Oleh karena itu, efektivitas dewan direksi sering dikaitkan dengan kinerja keuangan 

perusahaan, khususnya dalam meningkatkan profitabilitas dan efisiensi operasional bank. 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 55/POJK.03/2016, dewan direksi bertanggung 

jawab atas pengelolaan bank secara independen tanpa campur tangan pemegang saham atau pihak 

eksternal lainnya. Direksi memiliki tugas utama dalam menjalankan kebijakan bisnis, memastikan 

kepatuhan terhadap regulasi, serta menjaga stabilitas dan pertumbuhan perusahaan. Selain itu, jumlah 

dan komposisi dewan direksi harus disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan, di mana terlalu banyak 

anggota dapat menyebabkan inefisiensi dalam pengambilan keputusan, sedangkan terlalu sedikit 

anggota dapat mengurangi keberagaman keahlian dalam manajemen (Lipton & Lorsch, 1992). 

 

Pengertian Dewan Komisaris 

Dewan komisaris merupakan organ pengawas utama dalam suatu perusahaan yang bertanggung 

jawab untuk memastikan bahwa kebijakan dan strategi yang diterapkan oleh direksi selaras dengan 

kepentingan pemegang saham. Menurut Fama dan Jensen (1983) dalam Separation of Ownership and 

Control, dewan komisaris memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan antara kepentingan 

manajemen dan pemegang saham melalui mekanisme tata kelola perusahaan yang baik (corporate 

governance). 

Dalam industri perbankan, peran dewan komisaris menjadi semakin krusial karena sektor ini 

menghadapi risiko tinggi serta tunduk pada regulasi yang ketat (Adams & Mehran, 2012). Oleh 

karena itu, efektivitas dewan komisaris sering dikaitkan dengan peningkatan transparansi, mitigasi 

risiko, serta stabilitas perusahaan. 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 55/POJK.03/2016, dewan komisaris bertugas 

untuk melakukan pengawasan terhadap kebijakan manajemen, memantau pelaksanaan strategi bisnis, 
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serta memastikan kepatuhan terhadap regulasi perbankan. OJK juga menetapkan bahwa anggota 

dewan komisaris harus memiliki kompetensi dan pengalaman yang memadai di bidang keuangan dan 

perbankan agar dapat meningkatkan efektivitas pengawasan (OJK, 2016). 

Selain itu, jumlah dan komposisi dewan komisaris harus proporsional dengan skala usaha perusahaan, 

karena jumlah anggota yang terlalu besar dapat memperlambat proses pengambilan keputusan, 

sedangkan jumlah yang terlalu sedikit dapat mengurangi efektivitas pengawasan (Lipton & Lorsch, 

1992). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa jumlah dan independensi dewan komisaris berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hermalin dan Weisbach (2003) menyatakan bahwa semakin 

besar jumlah dewan komisaris, semakin tinggi tingkat pengawasan dan transparansi yang dapat 

diterapkan dalam perusahaan. 

Namun, dalam beberapa kasus, jumlah yang terlalu besar juga dapat menimbulkan konflik 

kepentingan dan memperlambat pengambilan keputusan strategis. Sementara itu, Adams dan Mehran 

(2012) menemukan bahwa di sektor perbankan, jumlah dewan komisaris yang lebih besar berkorelasi 

positif dengan profitabilitas dan stabilitas perusahaan karena dapat meningkatkan pengawasan 

terhadap kebijakan risiko yang diterapkan oleh direksi. 

Dengan demikian, efektivitas dewan komisaris sangat bergantung pada jumlah anggota, tingkat 

independensi, serta kapasitas dalam menjalankan fungsi pengawasan dan nasihat strategis. Komposisi 

yang seimbang antara anggota komisaris independen dan komisaris yang berasal dari dalam 

perusahaan dapat meningkatkan efektivitas tata kelola perusahaan. 

 

Pengertian Koneksi Politik 

Koneksi politik adalah hubungan atau keterkaitan yang dimiliki oleh individu atau perusahaan dengan 

tokoh-tokoh atau pihak-pihak yang memiliki kekuasaan politik atau pengaruh dalam pemerintahan. 

Koneksi politik ini dapat berupa hubungan langsung, seperti afiliasi dengan partai politik, hubungan 

keluarga atau kekerabatan, atau hubungan tidak langsung melalui jaringan bisnis dan sosial yang 

memberikan akses atau keuntungan dalam berbagai aktivitas bisnis. 

Menurut Faccio (2006), perusahaan yang memiliki koneksi politik biasanya memiliki hubungan 

dengan pejabat pemerintah atau tokoh politik yang memungkinkan mereka memperoleh akses 

terhadap informasi, regulasi, atau fasilitas tertentu yang tidak dimiliki oleh perusahaan lain. Hal 

ini sering kali memberikan keuntungan kompetitif, seperti kemudahan dalam perizinan, bantuan 

dalam mendapatkan kontrak pemerintah, atau dukungan kebijakan yang menguntungkan perusahaan. 

Koneksi politik dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, karena perusahaan yang memiliki 

hubungan dengan pihak berwenang cenderung memiliki keunggulan dalam menghadapi hambatan 
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regulasi dan persaingan bisnis. Menurut penelitian Goldman, Rocholl, dan So (2009), koneksi politik 

dapat meningkatkan akses perusahaan terhadap sumber daya yang terbatas dan membantu dalam 

mitigasi risiko operasional, terutama dalam negara-negara dengan birokrasi yang kompleks atau 

ketidakpastian kebijakan yang tinggi. 

Dalam konteks yang lebih luas, koneksi politik sering kali dianggap sebagai bagian dari kapitalisme 

kroni (crony capitalism), di mana hubungan dengan pejabat atau penguasa berperan penting dalam 

menentukan peluang ekonomi dan keberhasilan bisnis. Berdasarkan hubungan antar variabel yang 

telah dipaparkan, maka secara ringkas hubungan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 

H1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Skema Kerangka Pemikiran 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengacu pada rancangan penelitian yang telah dikemukakan oleh Sekaran & Bougie 

(2017), dengan berpedoman pada aspek yang harus terpenuhi. Penelitian ini bersifat kausal karena 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah dewan direksi, dewan komisaris dan koneksi politik 

terhadap kinerja keuangan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022-2023. 

Dengan pendekatan kuantitatif, penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 

tahunan bank dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda untuk melihat hubungan sebab-

akibat antar variabel.  

Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian atau hal minat yang ingin peneliti 

investigasi (Sekaran & Bougie, 2017). Atau dengan kata lain populasi adalah kumpulan dari 

keseluruhan pengukuran, objek atau individu yang sedang dikaji dan tidak terbatas pada 

sekelompok/kumpulan orang- orang. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor bank 

yang terdaftar di Bursa Efek Indoensia periode 2022‒2023 yang telah memenuhi kriteria populasi 

Jumlah Dewan Direksi 

KINERJA KEUANGAN 

PERUSAHAAN 

Jumlah Dewan Komisaris 

X2 

Y 

X1 

H3 

H2 

Koneksi Politik 

X3 

H4 
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yaitu berjumlah 36 perusahaan. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan  yang 

telah diaudit. Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui sumber yang sudah ada dan tidak 

perlu lagi dikumpulkan dari responden langsung. Data tersebut seperti buletin statistik, publikasi 

pemerintah dan informasi lain yang dipublikasikan disebut data sekunder (Sekaran & Bougie, 2017). 

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua variabel, yaitu variabel dependen atau variabel 

terikat dan variabel independen atau variabel bebas. Variabel dependen atau variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kinerja keuangan (Y). Penelitian ini menggunakan satu variabel independen atau 

variabel bebas yaitu dewan direksi (X1), dewan komisaris (X2), dan koneksi politik (X3). Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS versi 22. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:   

Y = ɑ + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan:  

Y = Kinerja Perusahaan 

X1 = Dewan Direksi 

X2 = Dewan Komisaris 

α = konstanta 

b₁, b₂ = koefisien regresi; e = error term. 

Dalam mengestimasi parameter model menggunakan data panel, terdapat tiga pendekatan yang dapat 

diterapkan, yaitu:  Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM),  dan Random Effect 

Model (REM). 

 

 

HASIL ANALISIS 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis dilakukan sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan, Data yang diuji meliputi pengaruh 

koneksi militer dan kinerja keuangan perusahaan, Pada tabel 4.1 dibawah ini dapat dilihat statistik 

deskriptif dari data penelitian dann untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 

Tabel 1 

Analisis Statistik Deskriptif 

Uraian N Mean Minimum Maximum Std. Dev 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan (Y) 

36 0.0102 -0.0400 0.0406 0.0172 

Dewan Direksi (X1) 36 7.8888 4 14 3.0404 
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Dewan Komisaris (X2) 36 6.2777 3 12 2.8041 

Koneksi Politik (X3) 36 0.1077 0.05 0.2857 0.0580 

A.   Sumber : Data diolah, 2025 

Tabel 1 menjelaskan nilai maksimum, minimum, dan nilai rata-rata dari variabel penelitian pada 36 

sampel perusahaan sub sektor Bank yang terdaftar di Brsa Efek Indonesia periode 2022-2023, Untuk 

variabel dependen yaitu kinerja keuangan perusahaan (Y) rata-rata (Imean) sebesar 0.0102, nilai 

maximum sebesar 0.0406. minimum sebesar -0.0400 serta standar deviasi sebesar 0.0172. 

Berdasarkan tabel 1 variabel independen, dewan direksi (X1) rata-rata (mean) sebesar 7.8888, nilai 

maximum  sebesar 14, nilai minimum sebesar 4, serta standar deviasi sebesar 3.0404. Variabel dewan 

komisaris (X2) rata-rata (mean) sebesar 6.2777, nilai maximum  sebesar 12, nilai minimum sebesar 3, 

serta standar deviasi sebesar 2.8041. Variabel koneksi politik (X3) rata-rata (mean) sebesar 0.1077, 

nilai maximum  sebesar 0.2857, nilai minimum sebesar 0.05, serta standar deviasi sebesar 0.0580. 

 

Regresi Model Estimasi Data Panel 

Model estimasi data panel dilakukan dengan tiga pendekatan, yaitu Common Effect Model (CEM), 

Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). Berikut hasil uji ketiga model tersebut: 

Common Effect Model (CEM) 

Tabel  2 

Hasil Uji Common Effect Model (CEM) 

 

Dependent Variable: Y  

Method: Panel Least Squares  

Date: 05/10/25   Time: 12:33  

Sample: 2022 2023   

Periods included: 2   

Cross-sections included: 18  

Total panel (balanced) observations: 36 

     
     

Variable 

Coefficien

t Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -0.018230 0.012113 -1.504971 0.1421 

X1 0.005657 0.001542 3.668825 0.0009 

X2 -0.002670 0.001542 -1.731069 0.0931 

X3 0.006068 0.050851 0.119331 0.9058 

     
     R-squared 0.433965     Mean dependent var 0.010287 

Adjusted R-squared 0.380899     S.D. dependent var 0.017225 

S.E. of regression 0.013553     Akaike info criterion 

-

5.659994 

Sum squared resid 0.005878     Schwarz criterion -



JAM : Jurnal Akuntansi Muhammadiyah 

Volume 15, Nomor 2, 2025 P-ISSN 2087-9776 

E-ISSN 2715-3134 

 

135 

 

 

5.484047 

Log likelihood 105.8799     Hannan-Quinn criter. 

-

5.598584 

F-statistic 8.177872     Durbin-Watson stat 1.890256 

Prob(F-statistic) 0.000350    

     
     

Sumber : Hasil olah data EViews13, 2025 
 

 

Fixed Effect Model (FEM) 

Tabel 3 

Hasil Uji Fixed Effect Model (FEM) 

 

Dependent Variable: Y  

Method: Panel Least Squares  

Date: 05/10/25   Time: 12:34  

Sample: 2022 2023   

Periods included: 2   

Cross-sections included: 18  

Total panel (balanced) observations: 36 

     
     

Variable 

Coefficien

t Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -0.103139 0.372507 -0.276877 0.7857 

X1 0.003771 0.013574 0.277799 0.7850 

X2 0.003677 0.019843 0.185306 0.8555 

X3 0.562186 1.697948 0.331097 0.7452 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables) 

     
     R-squared 0.723928     Mean dependent var 0.010287 

Adjusted R-squared 0.355832     S.D. dependent var 0.017225 

S.E. of regression 0.013825     Akaike info criterion 

-

5.433543 

Sum squared resid 0.002867     Schwarz criterion 

-

4.509823 

Log likelihood 118.8038     Hannan-Quinn criter. 

-

5.111140 

F-statistic 1.966681     Durbin-Watson stat 3.789474 

Prob(F-statistic) 0.092823    

     
     

Sumber : Hasil olah data EViews13, 2025 

 

Random Effect Model (REM) 

Tabel  4 

Hasil Uji Random Effect Model (REM) 
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Dependent Variable: Y  

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 05/10/25   Time: 12:35  

Sample: 2022 2023   

Periods included: 2   

Cross-sections included: 18  

Total panel (balanced) observations: 36 

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -0.018204 0.012960 -1.404689 0.1697 

X1 0.005647 0.001647 3.428143 0.0017 

X2 -0.002662 0.001648 -1.615106 0.1161 

X3 0.006049 0.054408 0.111181 0.9122 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 0.003102 0.0479 

Idiosyncratic random 0.013825 0.9521 

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.421771     Mean dependent var 0.009805 

Adjusted R-squared 0.367562     S.D. dependent var 0.016647 

S.E. of regression 0.013239     Sum squared resid 0.005608 

F-statistic 7.780474     Durbin-Watson stat 1.980963 

Prob(F-statistic) 0.000487    

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.433964     Mean dependent var 0.010287 

Sum squared resid 0.005878     Durbin-Watson stat 1.890150 

     
     

Sumber : Hasil olah data EViews13, 2025 

 
  

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan penyusunan alternatif jawaban untuk menjawab rumusan masalah 

dalam penelitian. Rancangan tersebut dinyatakan dalam hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (

), yaitu: 

Hipotesis Pertama  

H01 : Jumlah dewan direksi, dewan komisaris, dan koneksi politik tidak berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Ha1 : Jumlah dewan direksi, dewan komisaris, dan koneksi politik berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Hipotesis Ke dua 

H02 : Jumlah dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
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Ha2 : Jumlah dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Hipotesis Ke tiga 

H03 : Jumlah dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Ha3 : Jumlah dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Hipotesis Ke empat 

H04 :Koneksi politik tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Ha4 :Koneksi politik berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 

 

PEMBAHASAN  

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis dilakukan sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan, Data yang diuji meliputi pengaruh 

koneksi militer dan kinerja keuangan perusahaan, Pada tabel 4.1 dibawah ini dapat dilihat statistik 

deskriptif dari data penelitian dann untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut; 

Tabel 5 

Analisis Statistik Deskriptif 

Uraian N Mean Minimum Maximum Std. Dev 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan (Y) 

36 0.0102 -0.0400 0.0406 0.0172 

Dewan Direksi (X1) 36 7.8888 4 14 3.0404 

Dewan Komisaris 

(X2) 

36 6.2777 3 12 2.8041 

Koneksi Politik (X3) 36 0.1077 0.05 0.2857 0.0580 

Sumber : Data diolah, 2025 

Tabel 5 menjelaskan nilai maksimum, minimum, dan nilai rata-rata dari variabel penelitian pada 36 

sampel perusahaan sub sektor Bank yang terdaftar di Brsa Efek Indonesia periode 2022-2023, Untuk 

variabel dependen yaitu kinerja keuangan perusahaan (Y) rata-rata (Imean) sebesar 0.0102, nilai 

maximum sebesar 0.0406. minimum sebesar -0.0400 serta standar deviasi sebesar 0.0172. 

Berdasarkan tabel 5 variabel independen, dewan direksi (X1) rata-rata (mean) sebesar 7.8888, nilai 

maximum  sebesar 14, nilai minimum sebesar 4, serta standar deviasi sebesar 3.0404. Variabel dewan 

komisaris (X2) rata-rata (mean) sebesar 6.2777, nilai maximum  sebesar 12, nilai minimum sebesar 3, 

serta standar deviasi sebesar 2.8041. Variabel koneksi politik (X3) rata-rata (mean) sebesar 0.1077, 

nilai maximum  sebesar 0.2857, nilai minimum sebesar 0.05, serta standar deviasi sebesar 0.0580. 
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Hasil Analisis Pengujian Regresi Data Panel 

Pada pengujian uji hausman dan uji lagrange multiplier keduanya sama- sama terpilih random effect 

model, oleh karena itu persamaan regresi data panel pada penelitian ini menggunakan common effect 

model. 

Tabel 6 

Hasil Uji Common Effect Model 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -0.018230 0.012113 -1.504971 0.1421 

X1 0.005657 0.001542 3.668825 0.0009 

X2 -0.002670 0.001542 -1.731069 0.0931 

X3 0.006068 0.050851 0.119331 0.9058 

Sumber : Hasil Olah Data Eviews13, 2025 

Diketahui dari tabel 6 diatas, model regresi dapat dirumuskan sebagai berikut ini: 

Yit : -0.018230+ 0.005657X1it – 0.002670X2it + 0.006068it+t eit 

Dari hasil persamaan regresi di atas, maka dapat jelaskan sebagai berikut: 

1. Dalam persamaan koefisien regresi diatas, Konstanta sebesar -0.018230. artinya semua variable 

dewan direksi (X1), dewan komisaris (X2), dan koneksi politik (X3) pada penelitian ini bernilai 0, 

maka nilai perusahaan sebesar -0.018230. 

2. Nilai koefisien regresi variabel dewan direksi (X1) diperoleh sebesar 0.005657, berarti jika dewan 

direksi meningkat 1% maka akan menaikkan tingkat nilai perusahaan sebesar 0.005657 atau 

0.56%. 

3. Nilai koefisien regresi dewan komisaris (X2) diperoleh sebesar -0.002670 berarti jika dewan 

komisaris 1% maka akan menurunkan tingkat nilai perusahaan sebesar -0.002670 atau 0.26%. 

4. Nilai koefisien regresi koneksi politik (X3) diperoleh sebesar 0.006068, berarti jika kepemilikan 

institusional meningkat 1% maka akan menurunkan tingkat nilai perusahaan sebesar 0.006068 atau 

0.6%. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan 

Uji Simultan dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen (X) secara simultan 

atau bersamaan memiliki pengaruh pada variabel dependen (Y). Dalam penelitian ini, dilakukan 

pengujian signifikansi terhadap nilai koefisien regresi yang diperoleh untuk memastikan apakah nilai 

tersebut secara statistik bermakna dalam menggambarkan hubungan antara variabel independen dan 

dependen pada populasi. (Ghozali, 2013). 
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Tabel 7 

Koefisien Korelasi  Dan Determinasi 

R-squared 0.433965     Mean dependent var 0.010287 

Adjusted R-squared 0.380899     S.D. dependent var 0.017225 

S.E. of regression 0.013553     Akaike info criterion -5.659994 

Sum squared resid 0.005878     Schwarz criterion -5.484047 

Log likelihood 105.8799     Hannan-Quinn criter. -5.598584 

F-statistic 8.177872     Durbin-Watson stat 1.890256 

Prob(F-statistic) 0.000350    

2. Sumber : Hasil Olah Data Eviews13, 2025 

Dari hasil pengujian hipotesis, (Hₐ) diterima jika paling sedikit terdapat satu nilai koefisien regresi 

(βᵢ) yang tidak sama dengan nol (βᵢ ≠ 0), yang berarti terdapat salah satu variabel independen, yaitu 

dewan direksi, dewan komisaris, atau koneksi politik, yang memiliki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Sebaliknya, (H₀) diterima jika semua nilai koefisien regresi sama dengan nol (βᵢ = 0), 

yang artinya ketiga variabel independen tersebut secara simultan (bersamaan) tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2022–2023. 

Diketahui dari tabel diatas, menunjukkan nilai R-squared sebesar 0.433965 menunjukkan bahwa 

variabel independen hanya mampu menjelaskan 43.39%. Hal tersebut berarti, variabel independen 

yang ada yaitu dewan direksi, dewan komisaris, atau koneksi politik mampu memberikan pengaruh 

kepada kinerja keuangan perusahaan sebesar 43.39% sedangkan sisanya sebesar 56.61% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis Secara Persial 

Uji persial bertujuan untuk mengetahui apakah adanya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara persial. Keputusan apakah diterima atau tidaknya hipotesis dapat diketahui dari nilai 

koefisien (β). Apabila nilai signifikansi β1 = 0 artinya tidak ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y) yang berarti (H0) diterima. Sebaliknya jika β1 ≠ 0 artinya terdapat pengaruh 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) yang berarti (Ha) diterima. 

Pengaruh dari variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), dimana hal tersebut diuraikan sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian terhadap variable dewan direksi (X1), diperoleh nilai Coefficient 
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sebesar 0.005657 dimana hubungan antara X1 dan Y bersifat positif. Maka dapat disimpulkan H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya variabel (X1) dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan  

perusahaan pada Perusahaan Sub-sektor Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-

2023. 

2. Berdasarkan hasil pengujian terhadap variabel dewan komisaris (X2), diperoleh nilai Coefficient 

sebesar -0.002670 dimana hubungan antara X2 dan Y bersifat negatif. Maka dapat disimpulkan H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya variabel (X2) dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan  perusahaan pada Perusahaan Sub-sektor Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2022-2023. 

3. Berdasarkan hasil pengujian terhadap variable koneksi politik (X3), diperoleh nilai Coefficient 

sebesar 0.006068 dimana hubungan antara X3 dan Y bersifat positif. Maka dapat disimpulkan H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya variabel (X3) koneksi politik berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan pada Perusahaan kinerja keuangan  perusahaan pada Perusahaan Sub-sektor 

Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2023. 

 

Pembahasan 

Hasil pengujian hipotesis telah diperoleh melalui uji regresi linear berganda pada bagian sebelumnya. 

Selanjutnya pembahasan untuk hasil tersebut yaitu pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen pada perusahaan sub sektor Bank yang terdaftar di bursa efek indonesia akan dibahas 

sebagai berikut: 

 

Pengaruh Jumlah Dewan Direksi Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan  

Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa nilai koefisien beta tidak sama dengan nol (β1 ≠ 0). 

Artinya hipotesis (Ha) diterima. Jumlah dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa, kinerja keuangan pada perusahaan sub sektor Bank Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2023  dipengaruhi oleh Jumlah dewan direksi. 

Temuan ini mendukung asumsi bahwa struktur tata kelola perusahaan, khususnya dari sisi jumlah 

anggota dewan direksi, memainkan peran penting dalam pencapaian kinerja keuangan yang optimal. 

Dalam konteks perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2022–2023, hasil ini mengindikasikan bahwa variasi dalam jumlah dewan direksi 

berkontribusi terhadap perbedaan tingkat kinerja keuangan antar perusahaan. 

Jumlah dewan direksi yang memadai dapat meningkatkan efektivitas pengawasan dan pengambilan 

keputusan strategis dalam perusahaan. Direksi yang lebih banyak dapat memberikan beragam 
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pandangan, pengalaman, dan keahlian yang berdampak positif terhadap kualitas pengelolaan 

perusahaan, termasuk dalam hal pengendalian risiko, kepatuhan terhadap regulasi, serta inovasi dalam 

produk dan layanan keuangan. 

 

Pengaruh Jumlah Dewan Komisaris Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan  

Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa nilai koefisien beta tidak sama dengan nol (β1 ≠ 0). 

Artinya hipotesis (Ha) diterima. Jumlah dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa, kinerja keuangan pada perusahaan sub sektor Bank Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2023  dipengaruhi oleh Jumlah dewan komisaris.  

Dewan komisaris memiliki fungsi utama dalam melakukan pengawasan terhadap jalannya 

operasional perusahaan yang dijalankan oleh direksi, serta memastikan bahwa perusahaan dikelola 

sesuai dengan prinsip tata kelola yang baik (Good Corporate Governance). Oleh karena itu, jumlah 

anggota dewan komisaris yang memadai dapat memperkuat fungsi pengawasan, sehingga risiko 

penyimpangan dan praktik manajerial yang merugikan dapat diminimalkan. 

 

Pengaruh Koneksi Politik Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan  

Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa nilai koefisien beta tidak sama dengan nol (β1 ≠ 0). 

Artinya hipotesis (Ha) diterima. Koneksi politik berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa, kinerja keuangan pada perusahaan sub sektor Bank Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia periode 2022-2023  dipengaruhi oleh koneksi politik. 

Koneksi politik merujuk pada hubungan perusahaan dengan individu atau entitas yang memiliki 

keterlibatan dalam dunia politik atau pemerintahan. Dalam dunia bisnis, koneksi semacam ini dapat 

memberikan berbagai keuntungan, seperti kemudahan akses terhadap informasi kebijakan, perizinan 

yang lebih lancar, perlindungan regulasi, hingga peluang memperoleh kontrak atau proyek 

pemerintah. 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya, maka kesimpulan 

yang dapat diambil adalah jumlah Dewan Direksi, Dewan Komisaris dan Koneksi Politik secara simultan dan 

parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sub sektor bank yang Terdaftar di BEI Tahun 

2022-2023. Adapun saran untuk peneliti selanjutnya yaitu dengan memperluas cakupan variabel, seperti 

memasukkan faktor-faktor lain seperti kualitas audit, kepemilikan institusional, atau ukuran perusahaan untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 
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keuangan. Selain itu, dapat dipertimbangkan untuk menggunakan pendekatan kualitatif atau mixed methods 

untuk menggali lebih dalam hubungan antara koneksi politik dan pengambilan keputusan di tingkat manajerial. 
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